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Abstrak 
Teknologi informasi (TI) merupakan hal yang krusial dewasa ini. Banyak perusahaan 
yang bergerak dalam berbagai bidang usaha menggunakannya sebagai media 
pendukung dalam melakukan aktivitas bisnis. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi dan mengukur risiko yang terkait dengan TI pada PT Mazda Motor 
Indonesia, memberi masukan ke penelitian berikutnya tentang hal-hal apa yang 
sebaiknya perlu diteliti, dan melakukan analisis dengan membandingkan apakah ada 
perbedaan antara proses penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Metodologi 
yang dipakai dalam penyusunan karya tulis ini adalah metode kualitatif. Metode 
pengumpulan data menggunakan teknik pengumpulan data dan teknik analisis.  
Teknik pengumpulan data terdiri dari metode studi pustaka, metode studi lapangan 
(wawancara), dan metode studi kasus. Teknik analisis yang digunakan penulis adalah 
teknik FRAP. Hasil yang dicapai adalah ditemukannya risiko yang masih menjadi 
open risk sebanyak sebelas buah yang kemudian setelah dikonsultasikan dengan 
pemilik risiko menjadi tujuh buah. Di dalam open risk tersebut, risiko yang 
mempunyai skala prioritas “A” sebanyak 3 buah, “B2” sebanyak 3 buah dan sisanya 
adalah “B3”. Adapun risiko dengan prioritas “A” mempunyai dampak dan 
vulnerability yang tinggi diantaranya adalah penyalahgunaan staff teknologi 
informasi yang memiliki hak terhadap keamanan yang tinggi, jual beli rahasia 
perusahaan yang tidak terdeteksi, dan penyalahgunaan akses  oleh pengembang 
terhadap data sensitif perusahaan. Kesimpulan yang didapatkan adalah 
ditemukannya 37 risiko terkait TI di PT MMI; setelah membandingkan dengan 
existing control ditemukannya 11 open risk dan yang disetujui sebanyak 7 buah; 
masukkan bagi peneltian berikutnya yaitu dapat meneliti tentang perkembangan 
penerapan analisa risiko dan praktek keamanan yang dilakukan perusahaan -  
perusahaan di Indonesia; terdapat perbedaan dari segi proses dengan penelitian 
sebelumnya; dan hasil penelitian terbatas pada PT Mazda Motor Indonesia. 
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